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ABSTRAK 

 

STUDI INFEKSI NEMATODA PADA AYAM PETELUR (Gallus gallus) 

STRAIN ISA BROWN DI PETERNAKAN MANDIRI, KELURAHAN 

TEGAL SARI, KECAMATAN GADING REJO, KAB. PRINGSEWU, 

LAMPUNG 

 

Oleh 

 

Rio Riski Ananda 

 

Ayam petelur merupakan ayam yang khusus dipelihara untuk diambil telurnya. 

Kandungan protein telur yang tinggi serta harganya yang terjangkau membuat 

ayam jenis petelur ini banyak dibudidayakan. Namun dalam pembudidayaannya 

masih sering terdapat kendala, salah satunya disebabkan oleh berbagai nematoda 

yang menyebabkan berbagai macam infeksi.  Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan April sampai Juni 2017. Pengambilan sampel dilakukan di Peternakan 

mandiri, di Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung dan identifikasi dilakukan di Balai Veteriner Lampung. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis telur nematoda dan mengetahui nilai 

prevalensi parasit tersebut pada ayam petelur. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu mengambil 

sampel feses dari setiap kandang yang diduga terinfeksi nematoda sebanyak 100 

sampel. Penghitugan jumlah telur  parasit menggunakan uji Mc. Master.  Hasil 

penelitian pada ayam strain ISA Brown ditemukan nematoda Ascaridia galli, 

Heterakis gallinarum dan Syngamus trachea. Nilai prevalensi paling tinggi 

sebesar 43% oleh Ascaridia galli dan nilai prevalensi paling rendah sebesar 4% 

oleh Syngamus trachea.. 

 

Kata kunci : Ayam strain ISA Brown, Nematoda, Prevalensi,  
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(QS: Ar-Rahman 13) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Masyarakat saat ini telah banyak yang mengetahui pentingnya  mengonsumsi 

protein hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi dalam hidup.  Salah satu 

sumber penghasil protein hewani yang sering dikonsumsi masyarakat 

Indonesia adalah  unggas  (Fadilah, 2004).  

 

Sebagai salah satu jenis ternak penghasil protein hewani yang tinggi, unggas 

juga sangat digemari baik telur maupun dagingnya oleh masyarakat.  Beberapa 

strain ayam yang dikenal di Indonesia antara lain berasal dari strain Isa 

Brown, Lohman, dan Leghorn.  Salah satu jenis yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat indonesia adalah strain ISA Brown (Darma, 1982). 

 

Jenis unggas strain ISA Brown memiliki berbagai keunggulan meliputi telur- 

nya yang berkualitas, bibitnya yang murah dan mudah didapat, 

pertumbuhannya cepat serta memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

berbagai situasi lingkungan dan iklim yang ada (Sulistyioningsih, 2004). 
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Banyaknya permintaan akan telur dipasaran membuat peternakan ayam 

petelur bermunculan diberbagai daerah.  Telur diminati masyarakat selain 

karena harganya yang terjangkau, nutrisinya pun cukup banyak yaitu 

mengandung lebih dari 90% kalsium dan 10 % zat besi dan protein (Cahyono, 

2004). 

 

Pada proses pembudidayaan ayam petelur harus diperhatikan dan dijaga 

pertumbuhannya, karena dengan pemeliharaan yang baik akan menghasilkan 

pertumbuhan ayam yang baik, kondisi ayam yang sehat, tingkat mortalitas 

yang rendah dan akan menghasilkan ayam petelur dengan produksi telur yang 

tinggi dan berkualitas (Kartasujana, 2005). 

 

 Namun dalam pemeliharaannya masih banyak ditemui kendala yang 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ayam petelur, salah satunya adalah 

terinfeksinya ayam petelur oleh endoparasit (Cahyono, 2004). 

 

Endoparasit merupakan parasit yang hidup di dalam tubuh inang.  Pada 

umumnya endoparasit terdiri atas berbagai jenis cacing, arthropoda, bakteri, 

protozoa, dan virus yang dapat ditemukan pada otak, hati, paru-paru, jantung, 

ginjal, kulit, otot, darah, dan saluran pencernaan (Hadi dan Soviana, 2000).   

 

Hewan ternak yang terinfeksi endoparasit akan terlihat lesu, pucat, kondisi 

tubuh menurun bahkan bisa mengakibatkan kematian.  Endoparasit yang 
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sering menginfeksi unggas peliharaan seperti bebek, ayam, dan itik berasal 

dari kelas Nematoda dan Protozoa (Fazeriah, 2003).  

Endoparasit yang berada pada tubuh suatu hewan, misalnya ayam petelur, 

dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan hewan tersebut dan dampak 

yang ditimbulkannya dapat berupa penurunan jumlah produk peternakan 

seperti telur dan daging serta menurunkan kualitas ayam (Akoso, 2009).  

 

Endoparasit yang ditemukan pada ayam petelur yang disebabkan baik oleh 

cacing nematoda maupun protozoa mengakibatkan penurunan berat serta 

pertumbuhan tubuh ayam yang terinfeksi menjadi terhambat (Tabbu, 2002). 

Di provinsi Lampung komoditas telur ayam cukup besar dalam penyediaan 

protein hewani.  Pada tahun 2014 produksi telur ayam diperkirakaan 

mencapai 37.839 ribu ton dan pada tahun 2015 mencapai 37.987 ribu ton 

(Departemen Peternakan, 2016) 

 

Provinsi Lampung memiliki daerah - daerah penghasil telur ayam yang cukup 

besar. Salah satunya di desa Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, Kab. 

Pringsewu Lampung, yang di daerah tersebut banyak terdapat peternakan 

mandiri ayam petelur.  Bibit yang mudah didapat serta lahan yang 

mendukung untuk dilakukannya budidaya menyebabkan menjamurnya 

peternak ayam petelur di daerah tersebut. 
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Endoparasit berupa nematoda masih menjadi salah satu kendala penyebab 

kegagalan budidaya ayam petelur, begitu juga di daerah peternakan mandiri 

kelurahan Tegal Sari, kecamatan Gading Rejo, kabupaten Pringsewu, provinsi 

lampung yang menjadi salah satu pusat peternakan ayam petelur.  Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis – jenis nematoda 

yang menginfeksi ayam petelur serta menghitung prevalensi serangan 

nematoda pada ayam petelur . 

 

B. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui jenis telur nematoda pada ayam petelur di peternakan ayam 

mandiri Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui nilai prevalensi nematoda pada ayam petelur di peternakan 

ayam mandiri Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 

C. Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang infeksi 

parasit yang disebabkan oleh nematoda sehingga dapat melakukan pencegahan 

dan penanggulangan sedini mungkin. 
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D. Kerangka Pemikiran 

 

Ayam petelur merupakan jenis unggas penghasil telur yang banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, hal ini karena telur ayam memiliki 

kandungan protein yang tinggi serta banyak diminati oleh masyarakat, 

sehingga produksi telur meningkat setiap tahunnya.  Ayam petelur memiliki 

keunggulan meliputi daya adaptasi yang baik terhadap berbagai situasi 

lingkungan dan iklim yang ada dan pemeliharaannya sangat mudah. 

 

Akan tetapi dalam proses pembudidayaannya banyak sekali kendala-kendala 

yang dihadapi salah satunya adalah infeksi saluran pencernaan yang 

disebabkan oleh cacing nematoda.  Dampak yang diakibatkan oleh infeksi 

saluran pencernaan meliputi peningkatan mortalitas, penurunan berat badan 

ayam, menghambat pertumbuhan serta penurunan jumlah produksi telur.  Oleh 

karena itu perlu dilakukan studi infeksi nematoda ini sehingga dapat 

melakukan langkah pencegahan serta penanggulangan sesegera mungkin. 

  

Di daerah peternakan mandiri Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung sendiri merupakan salah satu pusat 

peternakan ayam petelur di provinsi Lampung dalam hal ini mungkin 

ditemukan kendala dalam proses budidaya ayam petelur tersebut yaitu infeksi 

dari nematoda yang menyebabkan kerugian.  Oleh karena itu perlu 

dilakukannya penelitian ini agar dapat melakukan penanggulangan dengan 

pengambilan langkah yang tepat serta dapat melakukan pencegahan sedini 

mungkin. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Ayam Petelur (Gallus gallus) Strain ISA Brown 

 

Ayam ras petelur merupakan ayam – ayam betina dewasa yang dipelihara 

khusus untuk diambil telurnya (Rasyaf, 1994).  Kandungan protein telur yang 

tinggi serta harga yang terjangkau membuat masyarakat memilih 

mengonsumsi telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewaninya (Riyanti, 

1995).   

 

Menurut Suprijatna et.al. (2005), ayam petelur sendiri berasal dari ayam hutan 

yang sengaja ditangkap dan dipelihara karena dapat menghasilkan telur dalam 

jumlah yang cukup besar. Ayam hutan yang dapat menghasilkan telur 

diseleksi dan disilangkan dengan ayam lain guna memperoleh ayam ras 

petelur yang unggul dengan membuang sifat yang merugikan dan 

mempertahankan sifat – sifat yang unggul. 

 

Saat ini ayam ras petelur telah dapat dibedakan melalui strain-nya. Strain 

adalah ayam yang telah mengalami penyilangan dari berbagai jenis ayam, 

sehingga tercipta ras unggulan dengan efisiensi produksi yang tinggi dan 
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bersifat turun – temurun. Strain ayam ras petelur yang ada di Indonesia sendiri 

antara lain meliputi Abor Acres, Dekalb Waren, Hyline, Hubbard Golden, 

Comet, Kimber Brown, Harco, Shaver, Hisex, Hypeco, Rosella, ISA Brown, 

Ross Brown, Lohman dan Enya (Amrullah, 2004). 

 

Ayam ras petelur strain ISA Brown ialah jenis ayam hibrida unggulan hasil 

persilangan dari ayam jenis Rhode Island Red dan White Leghorns yang 

diciptakan di Inggris tahun 1978 oleh perusahaan breeder ISA (Kamal, 1994). 

Keunggulan ayam ras petelur strain ISA Brown meliputi produktifitas bertelur 

yang tinggi, bobot telur tinggi, nilai konversi pakan yang rendah, pertumbuhan 

yang baik, tingkat kehidupan yang tinggi serta masa bertelur yang panjang 

(Astuti, 2007). Menurut Nuroso (2009), banyak keunggulan dari ayam ras 

petelur strain ISA Brown ini seperti bibitnya yang mudah didapat di pasaran 

membuat ayam tipe ini sering dibudidayakan oleh para peternak.  
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B.  Klasifikasi Ayam Petelur (Gallus gallus) Strain ISA Brown 

 

Menurut Sarwono (2003) klasifikasi dari ayam petelur strain ISA Brown 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom :  Animalia 

Phylum :  Chordata 

Class  :  Aves 

Ordo  :  Galliformes 

Family  :  Phasianidae 

Genus  :  Gallus 

Species :  Gallus gallus  

 

C. Morfologi Ayam Petelur (Gallus gallus)  Strain ISA Brown 

Ayam petelur Strain ISA Brown seperti pada Gambar 1, memiliki ciri yaitu 

bulu dan telur yang berwarna coklat, mata yang cerah,  jengger berwarna 

merah, ukuran tubuh lebih besar dari ayam jenis pedaging serta memiliki 

kandungan lemak yang rendah (Wahju, 1992). 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

 

 

Gambar 1. Ayam petelur strain ISA brown 

        (Dokumentasi pribadi, 2017) 
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D.  Fase Produksi Ayam Petelur (Gallus gallus) 

Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013), fase pemeliharaan ayam petelur 

dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase starter (permulaan) dimulai dari umur 1 

hari – 6 minggu, fase grower (pertumbuhan) dari umur 6-18 minggu, dan fase 

layer (petelur) dari umur 18 minggu. 

 

Fase starter (permulaan) menjadi kunci awal untuk mencapai berat badan 

ayam yang ideal karena terjadi pertumbuhan sel yang tinggi oleh sebab itu  

pemberian pakan harus sangat diperhatikan agar nutrisi ayam tercukupi 

dengan baik. (Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). 

 

Fase grower (pertumbuhan) pada ayam petelur, yaitu terjadi pertumbuhan 

sistem hormonal dan anatomi yang dimulai sejak umur 6-10 minggu dan pada 

umur 10-18 minggu disebut juga dengan fase developer (perkembangan) yaitu 

fase dimana perkembangan dan pertumbuhan anatomi kerangka ayam dan otot 

(daging) lebih dominan. Pada periode grower, perubahan yang terjadi hanya 

dari ukuran tubuhnya yang semakin bertambah dan bulu yang lengkap secara 

fisik  (Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). 

 

Fase layer (fase bertelur) merupakan masa dimana ayam petelur mulai 

menghasilkan atau memproduksi telurnya. Pada awal ayam petelur mulai 

memproduksi telurnya biasanya telur ayam berbentuk kecil - kecil.  Masa 

bertelur pada ayam periode layer dimulai umur 19-24 minggu.  Nutrisi dan 

pemeliharaan yang sangat baik harus sangat dijaga pada fase ini agar ayam 
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petelur dapat pakan mampu bertelur sampai umur 30 bulan atau usia 2,5 tahun 

pemeliharaan (Fahmi, 2012). 

 

E. Endoparasit Pada Ayam Petelur (G. gallus) 

Endoparasit merupakan parasit yang hidup di dalam tubuh inang untuk 

melanjutkan siklus hidupnya. Endoparasit dapat ditemukan pada otak, hati, 

paru-paru, jantung, ginjal, kulit, otot, darah, dan saluran pencernaan. Pada 

umumnya endoparasit yang ditemukan pada saluran pencernaan ayam petelur 

terdiri atas berbagai jenis protozoa dan nematoda (Hadi dan Soviana, 2000). 

 

F. Protozoa Pada Ayam Petelur (G. gallus) 

Protozoa adalah organisme bersel satu dengan bagian - bagian sel yang 

lengkap. Beberapa protozoa juga dapat menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan termasuk unggas. Sejumlah penyakit yang ditemukan pada unggas 

antara lain disebabkan oleh protozoa parasitik (Tabbu, 2002). 

 

Menurut Assafa et.al. (2004) protozoa memiliki perubahan bentuk secara 

morfologi maupun fisiologi, yaitu dari bentuk aktif yang berupa tropozoit 

menjadi bentuk yang tidak aktif atau dorman (kista).  Dalam bentuk kista 

protozoa akan membentuk dinding yang sangat tebal.  Hal ini karena kondisi 

tempat hidup (habitat) protozoa berubah menjadi ekstrim, seperti perubahan 

suhu, lingkungan dan pH sehingga tidak memungkinkan protozoa hidup dalam 

bentuk tropozoit.  Pada bentuk kista protozoa akan menjadi kuat terhadap 

ancaman dan juga merupakan bentuk yang bersifat infektif ke tubuh inang. 
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Kehadiran protozoa dalam tubuh ayam merupakan salah satu faktor yang 

menentukan tingkat kesehatan ayam dan lebih lanjut dalam menentukan 

kelayakan ayam tersebut untuk dikonsumsi. Salah satu protozoa parasitik pada 

ayam yaitu Emeria tenella yang sangat terkenal menyerang ayam (Huminto, 

2005). 

 

Salah satu penyakit yang sering ditemukan pada ayam yang disebabkan oleh 

protozoa parasitik adalah koksidiosis (berak darah). Koksidiosis merupakan 

penyakit berak darah yang disebabkan oleh protozoa jenis Emeria spp. Dan 

dapat merusak saluran pencernaan pada ayam, walaupun secara umum penyakit 

ini dapat diatasi, namun berdasarkan Poultry Indinesia (2007), biaya yang 

dibutuhkan sangat besar.   

 

1. Koksidiosis 

Koksidiosis merupakan infeksi saluran pencernaan yang menyerang ayam 

disebabkan oleh protozoa parasit dari genus Eimeria spp. Eimeria 

berkembang biak di saluran pencernaan dan menyebabkan kerusakan 

jaringan yang terjadi pada dinding epitel usus ayam, yang menyebabkan 

keluarnya darah bersama feses (Calnek, 2001). 

 

Jenis Eimeria penyebab koksidiosis pada ayam yang bersifat patogen, 

yaitu E. tenella, E. necatrix, E.maxima dan E. brunetti.  Sedangkan jenis 

Eimeria penyebab koksidiosis pada ayam yang tidak tergolong patogen, 
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yaitu E. acervulina, E. mitis, E. mivati, E. praecox dan E. hagani 

(Tampubolon, 1992) 

Infeksi koksidiosis menyebabkan banyak kerugian pada peternakan ayam 

petelur.  Kerugian yang dialami peternak meliputi kematian (mortalitas) 

ayam petelur akan meningkat, oleh karena itu pengendalian koksidiosis pada 

ayam perlu mendapat perhatian (Tabbu, 2002). 

2. Gejala Klinis Koksidiosis 

Gejala terjadinya koksidiosis ditandai dengan ayam yang terlihat lesu, 

tidak nafsu makan dan muncul darah dalam tinjanya. Darah akan semakin 

banyak keluar jika ayam tidak ditangani dengan baik ayam akan 

mengalami kematian (Soulsby,1986). 

 

G. Nematoda Pada Ayam Petelur (Gallus gallus) 

Nematoda termasuk kelompok parasit cacing yang terpenting pada unggas 

sehubungan dengan jumlah spesies dan kerusakan yang ditimbulkanya. 

Kelompok cacing tersebut mempunyai siklus hidup langsung yang tidak 

membutuhkan hospes perantara dan tidak langsung yang membutuhkan 

hospes perantara (Agoes, 2009). 

 

Nematoda yang mempunyai siklus hidup tidak langsung membutuhkan 2 

macam pendekatan, yaitu menghambat hospes perantara dan pengobatan 

dengan anti cacing pada unggas untuk mengeluarkan parasitnya (Soulsby, 

1986). 
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Nematoda disebut juga cacing gilig karena parasit tersebut berbentuk 

bulat, tidak bersegmen dan dilengkapi dengan suatu kutikula yang halus. 

Pada nematoda, cacing jantan biasanya dapat dibedakan dengan cacing 

betina, seperti pada gambar 2. jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih 

kecil dibanding dengan cacing betina selain itu dibagian ekor, pada jantan 

didekat lubang anus terdapat tonjolan yang disebut penial setae yang 

digunakan untuk kopulasi, sedangkan betina tidak ada (Soulsby, 1986). 

 

 

                              Gambar 2. Nematoda jantan dan betina  

            (Huminto, 2005) 

 

Nematoda yang mempunyai siklus hidup langsung melewati 4 tahap 

perkembangan menjadi dewasa. Nematoda dewasa yang hidup di dalam 

tubuh unggas yang terinfeksi akan menghasilkan telur yang dikeluarkan 

bersama dengan feses, dan selanjutnya telur tersebut akan berkembang 

lebih lanjut membentuk embrio (Tabbu, 2006). 

Di dalam lingkungan, jika telur berembrio ditelan oleh ayam, maka telur 

tersebut akan menetas di alam proventrikulus dari hospes dan berkembang 
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menjadi larva. Selanjutnya, larva tersebut akan tumbuh menjadi cacing 

dewasa di dalam tubuh hospes (Tabbu, 2006). Menurut Tabbu (2002) 

nematoda yang sering ditemukan pada ayam adalah Heterakis spp, 

Strongyloides dan Ascaridia spp. 

 

1. Infeksi Heterakis spp.  

Infeksi Heterakis dapat menyebabkan penyakit Histominiasis (Black Head) 

pada unggas yang disebabkan oleh Heterakis gallinarum, Heterakis disper 

dan Heterakis isolonche. Cacing Heterakis dapat ditemukan pada ayam, 

kalkun, angsa, ayam mutiara dan burung puyuh (Pattilesono dan Sangle, 

2011). 

Klasifikasi Heterakis gallinarum 

Menurut Soulsby (1986) klasifikasi dari H.gallinarum adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom :  Animalia 

Phylum :  Nematoda 

Class  :  secernentea 

Ordo  :  Ascaridida 

Family  :  Ascaridiidae 

Genus  :  Heterakis 

Species :  Heterakis gallinarum 

 

 

Morfologi Heterakis gallinarum 

Cacing ini merupakan cacing gilig yang cukup sering ditemukan pada 

unggas. Secara morfologi seperti pada Gambar 3. cacing jantan memiliki 



15 
 

ukuran lebih kecil dibandingkan cacing betina. Cacing jantan memiliki 

panjang 3 – 4 mm dan cacing betina memiliki panjang 8 – 15 mm, dengan 

ekor halus dan memanjang (Tiuria et al., 2000). 

 

    Male 

 

 Female 

Gambar 3. Bentuk Heterakis gallinarum. 

                (Rahman, 2002) 

 

2. Infeksi Ascaridia spp. 

Ascaridia spp. Dapat mengakibatkan penyakit ascariasis pada unggas yang 

disebabkan oleh beberapa jenis Ascaridia spp meliputi Ascaridia galli, 

Ascaridia dissimilis, Ascaridia numidae, Ascaridia columbae dan Ascaridia 

bonase. Selain berparasit pada ayam, Ascaridia spp ditemukan juga pada 

kalkun, burung dara, itik dan angsa (Tabbu, 2006). 

 

Klasifikasi Ascaridia galli 

Menurut Schrank (1988) klasifikasi dari A.galli adalah sebagai berikut : 

Kingdom :  Animalia 

Phylum :  Nematoda 

Class  :  secernentea 

Ordo  :  Ascaridida 

Family  :  Ascaridiidae 

Genus  :  Ascaridia 

Species :  Ascaridia galli 
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Morfologi Ascaridia galli 

Cacing ini merupakan parasit besar yang umum terdapat di dalam usus kecil 

berbagai unggas peliharaan maupun unggas liar. Penyebarannya luas di 

seluruh dunia serta merupakan cacing terbesar dalam kelas nematoda pada 

unggas.Ukuran cacing jantan lebih kecil dari cacing betina dengan kisaran 

ukuran jantan 51 – 76 mm  dan betina dewasa 72 – 116 mm, seperti pada 

gambar 4. terlihat cacing dewasa yaitu semitransparan, berukuran besar, dan 

berwarna putih kekuning-kuningan (Tiuria et al., 2000). 

 

 

 

                              

Gambar 4. Bentuk Ascaridia galli. 

               (Rahman, 2002) 

 

     Siklus Hidup Ascarida galli 

Menurut Levine (1998) bahwa siklus hidup cacing A.galli seperti pada 

Gambar 5. diawali dengan cacing dewasa  yang berada di lumen duodenum 

mengeluarkan telur (A) yang dan terbawa menuju colon bersamaan dengan 

feses (B).  Kemudian telur yang infektif  (L1) keluar bersama feses dan 

berkembang menjadi stadium infektif  (L2) diatas tanah (C). Telur yang 

mendapat lingkungan yang mendukung akan berkembang dengan baik 

menyusun bagian embrio (D). Dalam waktu 8–14 hari tergantung pada 

temperatur serta kelembaban lingkungan telur Embrio akan terbentuk (E).   
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                       Gambar 5. Siklus Hidup Ascaridia spp.  

     (Soulsby, 1982) 

 

Telur infektif yang telah berembrio tertelan oleh inang definitif melalui 

makanan yang terkontaminasi (F).  Telur yang mengandung L2 kemudian 

menetas di proventrikulus (G). Larva yang menetas kemudian menuju 

lumen duodenum untuk mengalami eksdisis menjadi larva tiga (L3) 

(Levine, 1998).  Menurut Permin and Hansen (1998) L3 mengalami eksdisis 

menjadi larva empat (L4) dan masuk kedalam mukosa usus dan 

menyebabkan hemorage.  Larva empat (L4) mengalami eksdisis menjadi L5 

(cacing muda) yang akan tumbuh dan menjadi cacing dewasa di dalam 

lumen duodenum (H) . 
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3. Infeksi Syngamus trachea 

Ayam yang terinfeksi oleh S.trachea dapat mengalami kesulitan bernafas 

akibat adanya cacing yang tinggal didalam trakea atau saluran pernapasan 

lainnya. Ayam akan terlihat lemah, kurus, sering menjulurkan leher dan 

menggoyangkan kepala sebagai usaha untuk mengeluarkan cacing dari 

dalam trakea. Infeksi oleh S.trachea dapat ditemukan juga pada kalkun, 

ayam mutiara, burung kuala dan burung puyuh (Tabbu, 2006). 

 

Klasifikasi Syngamus trachea 

Menurut Soulsby (1986) klasifikasi dari S.trachea adalah sebagai berikut : 

Kingdom :  Animalia 

Phylum :  Nematoda 

Class  : Secernentea 

Ordo  :  Strongylida 

Family  :  Syngamidae 

Genus  :  Syngamus 

Species :  Syngamus trachea 

 

Morfologi Syngamus trachea 

Secara morfologi seperti pada Gambar 6. Cacing S.trachea memiliki warna 

merah tua, cacing jantan memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan cacing 

betina dan selalu berada dalam keadaan kopulasi. Cacing jantan memiliki 

panjang 2 – 6 mm dan cacing betina memiliki panjang 5 – 20 mm (Tiuria et 

all., 2000). 
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Gambar 6. Bentuk Syngamus trachea. 

               (Rahman, 2002) 

 

H. Patogenesis dan Gejala Klinis 

 

Adanya cacing Nematoda pada tubuh unggas dapat menimbulkan 

kerusakan yang parah selama berpindah saat melanjutkan siklus hidupnya, 

pada fase jaringan dari stadium perkembangan larva.  Pergerakan dan 

perpindahan terjadi dalam lapisan mukosa usus dan menyebabkan 

pendarahan, apabila lesi atau pendarahan akibat perpindahan yang 

ditimbulkan parah maka aktifitas ayam akan turun drastis (Gabrashanska  

et al., 1999). 

 

Ayam yang terinfeksi nematoda dalam jumlah besar akan terganggu 

pertumbuhannya dan terjadi peningkatan mortalitas.  Sedangkan ayam 

yang terinfeksi dalam jumlah yang sedikit tidak menimbulkan gangguan 

pada pertumbuhan ayam tersebut (Tiuria et al., 2000). 

Gejala klinis yang terlihat pada ayam yang terinfeksi berupa nafsu makan 

berkurang, disertai diare, anemia dan bulu kusam.  Pada ayam petelur 
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sering terlihat penurunan produksi telur dan gejala gangguan pada sistem 

syaraf, serta penyerapan sari – sari makanan berkurang karena adanya 

kerusakan pada saluran pencernaan (Akoso, 2009). 
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 III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2017 di 

peternakan ayam mandiri Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  Identifikasi sampel feses 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Lampung. 

 

 

B. Alat  dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah  kertas label, mikroskop, gelas 

ukur, beaker glass, kamera untuk dokumentasi foto, masker, sarung tangan, 

alat tulis, stopwatch, higrometer, termometer, timbangan analitik untuk 

menimbang sampel feses yang akan digunakan, kertas minyak sebagai wadah 

sampel yang akan ditimbang, saringan 200 mesh untuk menyaring sampel, 

batang pengaduk, mortar, pipet tetes, spatula, kamar hitung Mc.Master untuk 

menghitung jumlah telur nematoda. Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel feses ayam petelur dan larutan NaCl jenuh. 
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C. Gambaran Lokasi Pengambilan Sampel  

Desa Tegal Sari kecamatan Gading Rejo mempunyai area untuk peternakan 

ayam petelur dengan jumlah ayam petelur mencapai 1000 ekor ayam petelur. 

Kondisi penampungan pakan untuk ayam petelur ditempatkan bersamaan 

dengan kandang ayam. Kandang ayam (Gambar 7.) di tempatkan 

bersebelahan satu dengan yang lainnya dan dikelilingi oleh tembok setinggi 

kurang lebih 2 meter. Kebersihan kandang ayam dilokasi tersebut masih 

tergolong kurang bersih. Kelembaban kandang pada saat pagi hari mencapai 

83% dengan suhu 25o C dan pada sore hari kelembaban menyetuh angka 81% 

dengan suhu 26o C. 

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

                 Gambar 7. Kondisi Kandang Pengambilan Sampel 

                                   (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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D. Metode Penelitian 

 

 

Pengambilan sampel feses ayam menggunakan metode purposive sampling 

yaitu mengambil feses ayam dari kandang yang diduga terinfeksi nematoda di 

peternakan ayam mandiri Kelurahan Tegal Sari, Kecamatan Gading Rejo, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.   

 

E. Prosedur Penelitian 

 

1. Pengambilan Sampel Feses 

 

 

Sampel diambil dari ayam yang diduga terinfeksi nematoda dari empat  

kandang yang ada di peternakan.  Dari kandang - kandang yang telah 

ditentukan diambil sebanyak 100 sampel.  Sampel feses yang telah 

diperoleh dimasukkan kedalam botol film dan diberi label sesuai kandang 

pengambilannya serta urutan pengambilan ke 1 sampai 100.  Kemudian 

sampel dibawa ke Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Lampung 

untuk diuji dan dilakukan identifikasi. 

 

2.  Prosedur Identifikasi Nematoda 

 

Identifikasi jenis nematoda menggunakan buku Thienpont et al. (1986) 

dan Soulsby (1977) dengan menyamakan bentuk morfologi berupa ukuran 

dan bentuk telur parasit yang ditemukan 
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3.  Metode Pemeriksaan dan Penghitungan Jumlah Nematoda Saluran 

Pencernaan Menggunakan Mc .Master  

 

 Sampel feses yang telah diperoleh kemudian diuji menggunakan uji Mc. 

Master yaitu menghitung jumlah telur nematoda menggunakan kamar 

hitung Mc,Master dengan NaCl jenuh sebagai pelarutnya.  Adapun 

prosedur dari uji Mc. Master adalah sebagai berikut : 

•  Sampel feses ayam yang telah diambil ditimbang sebanyak 2 gram 

menggunakan timbangan analitik. 

• Sampel feses ayam telah ditimbang dihancurkan menggunakan mortar 

dan tambahkan larutan NaCl jenuh sebanyak 58 ml sedikit demi 

sedikit. 

• Filtrat yang dihasilkan kemudian disaring menggunakan saringan 200 

mesh ke dalam beaker glass. 

• Filtrat didalam beaker glass  diaduk secara perlahan kemudian 

masukkan ke dalam kaca Mc.Master menggunakan pipet tetes, tunggu 

hingga 5 menit setelah itu amati di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 20x. 
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4. Analisis Data 

 

 

Data yang dihasilkan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar serta 

jenis parasit yang ditemukan.  Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif.  Data prevalensi serangan nematoda dibuat dalam bentuk tabel 

yang berisi jumlah, jenis parasit, serta prevalensi. 

Untuk  menghitung prevalensi digunakan rumus menurut Soulsby (1986) 

sebagai berikut : 

  Jumlah sampel feses ayam yang terinfeksi nematoda 

Prevalensi =                 × 100% 

        Jumlah seluruh sampel ayam yang diperiksa 

 

 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis telur nematoda yang ditemukan pada ayam petelur strain ISA Brown 

adalah Ascaridia galli, Syngamus trachea dan Heterakis gallinarum. 

2. Nilai prevalensi nematoda pada ayam petelur strain ISA Brown yang paling 

tinggi oleh nematoda jenis Ascaridia galli dengan prevalensi sebesar 43% 

dan nilai prevalensi paling rendah oleh Syngamus trachea sebesar 4%. 

B.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan berbagai jenis nematoda 

saluran pencernaan pada feses ayam petelur Strain ISA Brown, sehingga 

disarankan kepada peternak untuk menjaga kebersihan kandang dan lebih 

memperhatikan pertumbuhan ayam agar terhindar dari nematoda yang 

merugikan. 
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